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3. Uraian Abstrak  : Integrasi mencakup makna terbentuknya kelompok-

kelompok yang dipersatukan oleh suatu masalah
bersama, baik ideologi, ekonomi, maupun sosial.
Pembukaan gerakan integrasi nasional melalui
artikel berikut cenderung menciptakan kesadaran
dan bentuk sosial yang menyebabkan banyak
kelompok dengan identitas  masing-masing
memandang dirinya sebagai satu kesatuan: Bangsa
Indonesia. Untuk membuat sebuah pergaulan dalam
pembentukan integrasi nasional, identitas memiliki
fungsi ganda. Selain itu, artikel berikut mencoba
membahas tentang tantangan bagi Indonesia untuk
mengembangkan konsep tersebut integrasi nasional
dalam rangka menghadapi konsep etnosentrisme,
religiusisme, dan politikisme.

4. Keyword Jurnal  : national integration, ethnocentrism and conflict of
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PENDAHULUAN JURNAL

Didalam pendahuluan jurnal ini penulis menggambarkan negara dan
bangsa Indonesia, sejak proklamasi kemerdekaan hingga saat ini telah
mempunyai sejumlah pengalaman. Di antara sejumlah pengalaman itulah,
bangsa Indonesia mengalami berbagai perubahan azas, paham, ideologi dan
doktrin dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

IDENTITAS DAN INTEGRASI NASIONAL

Di masa awal Indonesia merdeka, identitas nasional ditandai oleh
bentuk fisik dan kebijakan umum bagi seluruh rakyat Indonesia (di antaranya
adalah penghormatan kepada Sang Saka Merah Putih, lagu kebangsaan
Indonesia Raya, Bahasa Indonesia, dan seterusnya).

Identitas adalah representasi diri seseorang atau masyarakat melihat
dirinya sendiri dan bagaimana orang lain melihat mereka sebagai sebuah
entitas sosial-budaya. Identitas bukanlah suatu yang selesai dan final, tetapi
merupakan suatu kondisi yang selalu disesuaikan kembali, sifat yang selalu
diperbaharui, dan keadaan yang dinegosiasi terus-menerus, sehingga
wujudnya akan selalu tergantung dari proses yang membentuknya.



Seperti halnya identitas kita pada saat ini, menunjukkan gambaran
yang tidak tunggal tetapi sangat plural. Pluralitas pada perkembangan saat ini
tidak lagi hanya dibatasi pada perbedaan etnis, profesi, latar belakang
pendidikan, serta asal usul daerah. Pluralitas pada perkembangan saat ini
justru lebih menunjuk pada persoalan kepentingan-kepentingan. Seseorang
bisa berbeda dengan orang lain, bukan lantaran dia berasal dari etnis yang
berbeda, profesi yang berbeda, latar belakang pendidikan yang berbeda,
bahkan asal asul daerah yang berbeda.

Kepentingan masingmasing oranglah yang kemudian menyatukan
identitas tersebut. Pada suatu sisi integrasi terbentuk kalau ada identitas yang
mendukungnya seperti kesamaan bahasa, kesamaan dalam nilai sistem
budaya, kesamaan cita-cita politik, atau kesamaan dalam pandangan hidup
atau orientasi keagamaan. Integrasi nasional terjadi juga akibat terbentuknya
kelompok-kelompok yang dipersatukan oleh suatu isu bersama, baik yang
bersifat ideologis, ekonomis, maupun sosial.

Misalnya, kelompok pedangang kaki lima (PKL) membentuk jaringan
mereka ketika menghadapi Perda yang dikeluarkan Pemda atau ketika mereka
harus menghadapai operasi Satpol PP. Demi kepentingan tersebut, seorang
PKL yang beretnik Minang akan bersatu dengan PKL beretnik lain. Singkat
kata, integrasi pada dasarnya menyatukan lintas identitas untuk satu
kepentingan bersama

. INTERGRASI NASIONAL VERSUS OTONOMI DAERAH

Seperti telah dideskripsikan pada pembahasan terdahulu bahwa
integrasi nasional pada dasarnya memuat makna penyatuan visi dan misi suatu
bangsa dari perbedaan kepentingan masing-masing anggota masyarakat.
Konsep integrasi nasional pada dasarnya sejalan kondisi Indonesia pada saat
ini. Ketika terjadi konflik antar-etnik, konflik antar-daerah, konflik antar-
agama, konflik antar-partai politik, konflik antar-pelajar, serta sejumlah
konflik kepentingan lain yang hingga saat ini masih terus-menerus melanda
Indonesia.

Etnosentrisme kian menguat justru ditopang dengan kebijakan negara
yang mengembangkan otonomi daerah dan pemekaran daerah. Semangat
otonomi daerah dan pemekaran daerah menjadi berjalan seiring dengan
menguatnya etnosentrisme. Sebagai contoh, Setiap provinsi dan setiap
kabupaten ingin mendirikan sekolah sendiri baik pada tingkat dasar, tingkat
menengah, bahkan pada tingkat perguruan tinggi. Para siswa dan bahkan para
mahasiswa yang belajar praktis berasal dari daerah yang sama dan juga dari
latar belakang budaya yang sama. Hal ini dalam jangka panjang bukannya tak
mungkin akan menyebabkan menyempitnya rasa integrasi nasional, karena
integrasi cenderung lebih didasarkan pada faktorfaktor etnis dan faktor daerah
semata. Pendirian sekolah di masing-masing daerah tidak dalam kapasitasnya
untuk mencerdaskan anak bangsa yang ada di wilayah tersebut, tetapi justru
lebih pada semangat menyelamatan asset daerah dan meningkatkan
pendapatan daerah tersebut.



